
Tips Mengatur Barang Bawaan untuk
Umrah

Umrah adalah perjalanan ibadah yang penuh makna, namun juga membutuhkan
perencanaan logistik yang matang, termasuk soal barang bawaan. Terlalu banyak
membawa barang bisa merepotkan, sementara terlalu sedikit dapat menyulitkan
selama di Tanah Suci. Oleh karena itu, penting bagi jamaah — baik yang berangkat
mandiri maupun bersama rombongan — untuk mengetahui apa saja yang wajib
dibawa, bagaimana menyusun barang dengan efisien, dan menjaga keamanan selama
perjalanan. Artikel ini akan memandu Anda langkah demi langkah agar perlengkapan
umrah Anda ringkas, tepat guna, dan sesuai kebutuhan, sekaligus tetap
memperhatikan aspek ibadah dan kenyamanan selama di Arab Saudi.

1. Daftar Barang Wajib: Ihram, Obat, dan Alat Ibadah

Barang bawaan utama dalam umrah harus mencakup perlengkapan ihram,
terutama untuk pria, yaitu dua helai kain putih tanpa jahitan. Bagi wanita, pakaian
ihram bisa berupa gamis longgar berwarna polos, dengan jilbab lebar yang menutup
aurat. Pastikan kain ihram nyaman, menyerap keringat, dan mudah dibersihkan.



Selain itu, alat ibadah pribadi seperti sajadah kecil, Al-Qur’an saku atau digital, buku
doa, dan tasbih sangat dianjurkan. Perlengkapan ini akan sangat berguna saat berada
di masjid atau saat menunggu waktu ibadah. Jangan lupa membawa sandal khusus
untuk wudhu, serta kantong plastik atau tas kain kecil untuk menyimpan sandal saat
masuk ke masjid.

Obat-obatan pribadi juga penting, termasuk obat maag, obat flu, paracetamol,
plester, salep gosok, dan vitamin harian. Bila memiliki riwayat medis tertentu, bawa
surat keterangan dokter dan obat rutin dalam jumlah cukup. Ingat, cuaca ekstrem dan
kelelahan fisik bisa membuat tubuh rentan jika tidak disiapkan dengan baik.

2. Menghindari Bawa Barang Tidak Perlu

Salah satu kesalahan umum jamaah umrah adalah membawa terlalu banyak barang
yang sebenarnya tidak perlu. Misalnya, membawa terlalu banyak baju ganti, sepatu
formal, atau kosmetik berlebihan. Padahal, sebagian besar waktu akan digunakan
untuk ibadah, bukan aktivitas sosial atau formalitas.

Fokuslah pada fungsi dan kepraktisan. Pilih barang serbaguna: baju yang ringan
namun sopan, handuk kecil yang cepat kering, dan sabun dalam kemasan kecil.
Barang seperti payung, catokan rambut, atau perhiasan mahal lebih baik ditinggalkan
di rumah karena justru bisa mengganggu atau menimbulkan risiko kehilangan.

Gunakan prinsip “mix and match”: pilih pakaian dengan warna netral agar bisa
dipadupadankan. Bawa juga detergen lembar atau sabun cuci pakaian kecil untuk
mencuci manual di kamar hotel, sehingga tidak perlu membawa terlalu banyak baju.
Dengan menyederhanakan isi koper, Anda bisa bergerak lebih bebas dan fokus pada
ibadah.

3. Menyiapkan Pakaian Sesuai Cuaca Arab

Arab Saudi memiliki iklim gurun yang panas dan kering, terutama pada siang hari.
Oleh karena itu, pakaian yang dibawa harus mampu menyerap keringat, ringan, dan
tetap menjaga kesopanan. Untuk pria, baju koko berbahan katun atau linen adalah
pilihan ideal, sedangkan wanita bisa membawa gamis longgar dari bahan adem seperti
rayon atau katun combed.

Siapkan juga jaket tipis atau sweater untuk malam hari, karena suhu bisa turun cukup
signifikan. Bawalah dua atau tiga set pakaian tidur, kaos kaki, dan pakaian dalam yang
mudah dikeringkan. Jangan lupa membawa penutup kepala tambahan seperti topi
atau kupluk (bagi pria setelah tahallul), serta sunglasses untuk siang hari.



Jika pergi di musim dingin (sekitar Desember – Februari), tambahkan jaket hangat,
syal, dan inner long sleeve. Menyesuaikan pakaian dengan cuaca akan membantu
menjaga kondisi tubuh tetap stabil dan terhindar dari kelelahan atau masuk angin.

4. Tas Kecil untuk Keperluan Harian

Selain koper utama dan tas tangan, sangat disarankan untuk membawa tas
selempang kecil atau tas pinggang untuk digunakan saat keluar dari hotel. Tas ini
bisa menyimpan barang-barang penting seperti paspor (bila tidak dititip ke pihak
hotel), uang riyal secukupnya, kartu identitas jamaah, botol minum kecil, dan ponsel.

Tas harian juga berfungsi menyimpan perlengkapan wudhu seperti tisu basah, hand
sanitizer, atau kantong plastik untuk sandal. Dengan adanya tas ini, jamaah tidak
perlu kembali ke hotel hanya untuk mengambil barang kecil. Pilih tas yang ringan,
aman, dan mudah diakses.

Pastikan juga tas memiliki penutup yang kuat dan nyaman digunakan berjam-jam,
terutama saat melaksanakan thawaf dan sa’i. Hindari membawa ransel besar ke
masjid karena bisa menyulitkan dan mengganggu jamaah lain di ruang shalat.

5. Menjaga Barang Berharga agar Tidak Hilang

Keamanan barang pribadi adalah hal penting, terutama di tempat ramai seperti
Masjidil Haram. Selalu simpan uang, paspor, dan ponsel di tempat yang sulit
dijangkau oleh orang lain. Bila memungkinkan, gunakan dompet anti-maling (anti-theft
waist pouch) yang dapat disembunyikan di balik pakaian.

Jangan membawa uang tunai berlebihan saat keluar hotel. Cukup bawa secukupnya
untuk makan atau belanja kecil. Gunakan brankas hotel untuk menyimpan barang
berharga, atau titipkan pada pengurus travel bila ada fasilitas tersebut.

Jika bepergian dalam rombongan, saling mengingatkan untuk selalu waspada
terhadap kehilangan, terutama saat berada di area thawaf, sa’i, atau toilet umum.
Disiplin menjaga barang bawaan adalah bagian dari menjaga amanah dan memuliakan
perjalanan ibadah ini.

Terima kasih telah membaca
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